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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf-hurufbahasaArabdantransliterasinyakedalamhuruflatindapatdilihatpada 
tabelberikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T 
 
Te 
ث Tsa ṡ es (dengantitik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengantitik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengantitik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengantitik di bawah) 
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ض Dhad Ḍ de (dengantitik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengantitik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengantitik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W We 
ه Ha H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH a A 
ـِــ KASRAH i I 
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ـُــ ḌAMMAH u U 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 ا |ى  
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
ى 
Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
و 
Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ﻵ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
Nama  : Subhan 
Nim  : 50200114036 
Judul :Peran Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi Buta 
Aksara Alquran Bagi Remaja di Kelurahan Romang polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa  
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid dalam mengatasi buta aksara Alquran bagi remaja di Kelurahan 
Romang polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, dengan sub masalah, 
yaitu: bagaimana kondisi psikologis Remaja Buta Aksara Alquran di Lembaga 
Tahfidz Alquran Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa? dan Bagaimana langkah-langkah Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi 
Buta Aksara Alquran di Kelurahan Romang polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif deskripsif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan penyuluhan 
Islam dan psikologi. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang 
digunakan dengan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, teknik 
analisis data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi psikologis remaja buta aksara 
Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid sebagai berikut: pemalu,  mudah 
tersinggung, putus asa/putus harapan, dan percaya diri. Adapun langkah-langkah 
Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi buta aksara Alquran bagi remaja di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yaitu: 
mengadakan pembelajaran khusus tingkat iqra’, evaluasi bacaan Alquran santri, 
memberikan motivasi, tidak memberikan tekanan dan tidak menyakiti perasaan 
santri. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Dengan kondisi psikologis remaja buta 
aksara Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid diharapkan pendiri Tahfidz 
dan pengurus bisa melihat kondisi psikologis para santri, dengan mengetahui 
langkah-langkah yang dilakukan oleh  Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam 
mengatasi buta aksara Alquran diharapkan bisa menerapakan langkah-langkah yang 
sudah ditetapkan di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Menjadi pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya agar 
memperoleh kebahagiaan lahir dan batin di dunia dan di akhirat. Konsep-konsep 
yang dibawa Alquran selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia, karena 
turun untuk berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya,sekaligus menawarkan 
pemecahan terhadap problema yang dihadapi, kapan dan di manapun mereka berada. 
Alquran sangat penting untuk dipelajari, dibaca, dan diteliti kandungannya untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi insan yang beriman, dan 
mengikuti petunjuk hidup yang benar sehingga tumbuh generasi yang diharapkan 
oleh Allah, yang mampumengembang amanat-Nya. 
Setiap muslim yang memercayai Alquran memunyai kewajiban dan 
tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Belajar Alquran adalah kewajiban umat 
bagisetiap muslim, begitujuga mengajarkannya. Menjadikan anak-anak dapat belajar 
dan membaca Alquran sejak dini adalah kewajiban para orang tua. Berdosalah orang 
tua yang memunyai anak namun tidak pandai membaca Alquran. Tidak ada kata 
malu yang paling besar bagi orang tua nantinya di hadapan Allah adalah karena 
anak-anaknya tidak pandai membaca Alquran. Sebaliknya, tidak ada kegembiraan 
yang lebih memuncak nantinya bila mana orang tua dapat menjadikan anaknya 
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pandai membaca Alquran. Dengan memberikan pendidikan dan pengajaran Alquran 
sejak dini kepada anak-anak, akan dapat menunjang perkembangan jiwa mereka 
sesuai dengan nilai Islam demi terbentuknya kepribadian muslim yang diharapkan. 
Apabila seorang muslim tidak mengenal Alquran, maka ia tidak 
mengetahui apa manfaat berinteraksi dengan Alquran, apa manfaat menghafalnya, 
apa manfaat membacanya dan merenungkannya.Perasaan cinta terhadap Alquran 
sulit meresap kedalam diri seseorang kalau tidak ada pembiasaan. Olehkarena tidak 
terbiasa, maka sudah tentu tidak tercipta kedekatan, karena cinta itu datang dari 
pengenalan dan kedekatan, kalau sudah begitu kondisinya wajarlah kalau dia tidak 
mengetahui apa manfaatnya membaca Alquran, semakin besar manfaat, maka akan 
semakin besar pula perjuangan untuk mendapatkannya. 
Oleh karena itu, kaum muslimin dewasa ini perlu mempertahankan 
pengajaranAlquran bagi anak-anaknya dan jangan membiarkan mereka sampai tidak 
kenal atau tidak mengerti membaca Alquran,sebab dalam Alquran terkandung semua 
ajaran Islam yang membawa pengaruh besar bagi pembentukan kepribadian muslim 
dan pengembangan prinsip moral manusia. 
Mengingat pentingnya membaca, mempelajari, dan memahami Alquran, 
makaLembaga Tahfidz Alquran dewasa ini tampil dan menjadi salah satu wadah 
pembinaan dalam menanamkan kecintaan anak untuk mempelajari Alquran sedini 
mungkin. Lembaga Tahfidz Alquran merupakan salah satu lembaga yang sangat 
membantu masyarakat untuk mengatasi permasalahan buta Aksara Alquran. 
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Di Kelurahan Romang polong Kecamatan Somba Opu, kehadiran Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid cukup memberikan kontribusi dalam pembinaan membaca 
Alquran terhadap para remaja. Pada awalnya banyak anak remaja yang belajar 
membaca Alquran kepada orang tuanya bahkan sebagian diantaranya tidak 
memperhatikan pelajaran baca tulis Alquran itu sendiri, setelah kehadiran Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid, banyak orang tua yang mendorong agar anaknya mulai 
belajar Alquran serta menjadi penghafal Alquran melalui pembinaan di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid. Terkait dengan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis membuat proposal untuk menelitinya dengan judul PeranLembaga 
TahfidzAlquran Al-Hafid dalam Mengatasi Buta AksaraAlquran bagi Remajadi 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peran Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam 
Mengatasi Buta Aksara Alquran bagi Remajadi Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
difokuskan pada kondisi psikologis remaja buta aksara Alquran dan langkah-langkah 
Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi buta aksara Alquran di Kelurahan 
Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
 
 
4 
 
2. Deskripsi Penilitian 
Fokus penelitian diatas dapat dideskripsikan berdasarkan subtansi 
permasalahan dansubtansi pendekatan penelitian bahwa peran LembagaTahfidz 
Alquran Al-Hafid dalam mengatasi buta aksara Alquran bagi remaja di Kelurahan 
Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa: 
a. Lembaga Tahfiz Alquran Al-Hafid 
Lembaga Tahfid Alquran Al-Hafid terletak di Kelurahan RomangPolong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dan telah berdiri sekitar 4 tahun. Dengan 
jumlah sekitar 30 santri. 
b. Alquran 
Alquran berasal dari kata Qara’a artinya bacaan atau yang dibaca, Arti ini 
memunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Alquran. Alquran juga 
bentuk mashdar dari Al-Qira’a yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. 
Dikatakan demikian sebab seolah-olah Alquran menghimpun beberapa huruf, kata 
dan kalimat secara tertip sehingga tersusun rapidan benar.
1
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengemukakan pokok masalahnya yaitu: “Bagaimana Peran Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid dalam Mengatasi Buta Aksara Alquran bagi Remaja di Kelurahan 
Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”? 
                                                             
1
 Anshori, Ulumul Quran, (jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 17 
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Berdasarkan pokokmasalah di atas, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi psikologis remaja buta aksara Alquran diLembaga Tahfidz 
Alquran Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana langkah-langkah Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi buta 
aksara Alquran di Kelurahan Romang polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa? 
D.  Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
a. Buku karya Abdul Daem Al-Kaheel dengan judul Alquran The Healing Book. 
Buku ini menjelaskan bahwa bacaan Alquranul Qarim memiliki pengaruh luar 
biasa terhadap tubuh, terutama sistem imunitas atau kekebalan tubuh dan bahkan 
mampu mengembalikan keseimbangan gerak sisitem sel,terutama sel otak dan 
jantung yang merupakan organ utama pada manusia. Mendengarkan Alquran 
biasa merevitalisasi jantung, menstabilkan, menghapus ketegangan dan kekacauan 
yang ada dalam denyut jantung. Cara paling terbaik untuk mengobati dan terapi 
adalah orang tersebut langsung membaca Alquran.
2
 
                                                             
2
AbduldemAl-Kaheel, Al-Quran The Healing Book (Jakarta: Tarbawi Press,2011), h. 3-4. 
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b. Buku karya Ahsin W Al-Hafidz dengan judul Bimbingan Praktis Menghafal 
Alquran buku ini menjelasakan beberapa metode cara cepat menghafal Alquran 
yaitu mulai dari metode wahda, metode khitabah, metode sima’ih, metode 
gabungan dan metode jama’.3 
c. Buku karya Sa‟dulloh Al-Hafidz dengan judul 9 cara cepat menghafal Alquran 
buku ini menjelaskan tentang 9 kilat cara cepat menghafal Alquran mulai dari 
metode Bin-Nazar, Tahfidz, Talaqqi, Takrir dan Tasmi‟.4 
2. Kaitanya dengan Peneliti Terdahulu 
a. Jurnal Creatif Edication Malaysia tahun 2014 yang ditulis oleh Jaafar, Net yang 
berjudul “Quran Edication Special Childen: Teacher as Murabbi”, tulisan ini 
membahas model guru yang baik untuk mengajar, mengingat turunnya peran guru 
lebih ekstra dari guru di sekolah lain. Namun masih banyak ditemukan guru yang 
merasa mengajarnya sekedar mengajar karena mereka tidak akan diprotes siswa. 
Temuan penelitian ini telah menghasilkan guru sebagai model murabbi khususnya 
dalam konteks pendidikan (guru agama Islam), ada delapan karakteristik guru 
efektif sebagai murabbi yaitu: punya mindset rabbani, kepribadian positif, 
mendidik dengan hati, punya keterampilan mengajar, bisa berkomunikasi efektif, 
punya motivasi diri, terus belajardan mengikuti berbagai pelatihan.
5
 
                                                             
3
Ahsin W. Al-Hafidz, BimbinganPraktisMenghafal Al-Quran (Jakarta:Amzah, 2005), h. 66.   
4
H. Sa‟dulloh, 9 Cara PraktisMenghafal Al-Quran (Jakarta: Gema Insani 2015), h. 57. 
5Jaafar Net. “Quran Education Special Childen: Teacher as Murabbi”,Jurnal(Malaysia: 
Creative Education, 2014). 
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b. Sebuah tesis tahun 2010, yang ditulis oleh Zainuddin, program pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Sistem dan Metode Menghafal Alquran 
di Pondok Pesantren AN- Nuur Ngurukem Bantul Yogyakarta dan Pondok 
Islamic Center Bin Baz Piyungan Bantul Yogyakarta (Studi Komparatif)”. Tesis 
ini membahas tentang proses menghafal Alquran, meliputi peran dari kebijakan 
dan peraturan yang diterapkan, perilaku santri, pengaruh guru serta faktor 
pendukung dan penghambat.
6
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Iin Kurniasiengan dengan judul “Problematika 
Menghafal Alquran Santri Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumaddin Kesugihan 
Cilacap tahun 2010”. Skripsi ini membahas tentang Problematika dalam 
menghafal Alquran yang dihadapi para Santri Pondok Pesantren Ihya Ulumaddin 
dan upaya untuk menanggulangi problematikatersebut. Adapun problematika para 
santri meliputi: problematika Internal, problematika eksternal, problematika teknis 
dan problematika non teknis. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem-
problem tersebut menjaga kedisiplinan waktu, sering mengulang-ulang hafalan, 
mengikuti sima’an dan membaca buku-buku yang terakit dengan cara cepat 
menghafal.
7
 
                                                             
6Zainuddin, “SistemdanMetodeMenghafal Al-Qur‟an Di PondokPesantrenAn- NurNgruken 
Bantul Yogyakarta dan Pondok Islamic Center Bin BazpiyunganBantul Yogyakarta 
(StudiKomparatif)”Tesis(Yogyakarta: PascasarjanaUIN SunanKalijaga, 2010). 
7Iin, “ProblematikaMenghafal Al-Quran  SantriPondokPesantren Al-Ihya„ Ulumuddin 
KesugihanCilacap”, Skiripsi(STAIN  Purwokerto, 2010). 
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Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian yang akan dilaksanakan berbeda daripenelitian sebelumnya, baik 
dari jenis penelitiannya maupun metode pendekatannya. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Upaya untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi psikologis Remaja buta aksara Alquran di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam 
mengatasi buta aksara Alquran bagi Remaja di Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya Jurusan Bimbingan dan PenyuluhanIslam UIN 
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
PeranLembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam Mengatasi Buta Aksara 
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Alquran bagi Remaja di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentangPeran Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi Buta Aksara Alquran bagi remaja di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3) Mengetahui secara rinci peluang serta hambatan Tahfidz Alquran dalam 
mengatasi buta aksara Alquran bagi Remaja di Kelurahan Romang Polong 
melalui strategi Bimbingan Islam. 
b. Kegunaan praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan yang menyangkut 
tentang Peran Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid melalui metode Bimbingan 
Islam dapat teratasi. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang dapat 
memberikan inspirasi dan dapat membantu memberikan solusi. 
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tahfihz Alquran dan Masalahnya 
1. Pengertian Tahfihz Alquran 
Tahfidz Alquran terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan Alquran, 
keduanya memunyai arti yang berbeda; tahfidz berarti menghafal, menghafal dari 
kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitulawan dari 
lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
1
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul 
Rauf, definisi menghafal adalah “ proses mengulang sesuatu baik dengan membaca 
atau mendengar.” Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.2 
Seseorang yang telah hafal Alquran secara keseluruhan di luar kepala, bisa 
disebut juga dengan juma’ dan huffazhul Alquran. Pengumpulan Alquran dengan 
cara menghafal ini dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, karena 
Alquran pada waktu itu diturunkan dengan metode pendengaran. Pelestarian Alquran 
melalui hafalan ini sangat tepat dan dapat dipertanggung jawabkan, mengingat 
Rasulullah saw.  tergolong orang yang ummi. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. 
Al A‟raf/7: 158.  
                                                             
1
Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat SuksesMenjadi Hafifdz Qur’an Da’iyah (Cet. Ke-4; Bandung: 
PT Syaamil  Cipta Media, 2004), h. 49. 
2
Muhammad NorIchwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an(Semarang:Effhar  Offset Semarang, 
2001), h. 99. 
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                     
                          
                     
     
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah 
Dia, supaya kamu mendapat petunjuk.
3
 
 
Rasulullah amat menyukai wahyu, beliau senantiasa menunggu penurunan 
wahyu dengan rasa rindu, lalu menghafal dan memahaminya, persis seperti 
dijanjikan Allah swt. Sebagaiman Firman Allah dalam QS.Al-Qiyamah/75: 17. 
               
Terjemahnya: 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya.
4
 
 Oleh karenaitu, Rasulullahsaw adalah hafidz (penghafal) Alquran pertama 
dan menjadi contoh paling baik bagi para sahabat dalam dada dan ditempatkan dalam 
hati, sebab bangsa arab secara kodrati memang memunyai daya hafal yang 
kuat,karena pada umumnya mereka buta huruf, sehingga dalam penulisan berita-
berita, syair-syair dan silsilah mereka dilakukan dengan cacatan hati mereka.
5
 
 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Lajnah Pentasbihan 
Mushaf Al-Qur‟an, 2015), h. 170. 
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, h. 577. 
5Manna‟ Khalil Alquran. Studi Ilmu-Ilmu Alquran(Surabaya: Halim Jaya, 2012), h. 179-180. 
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2. Fungsi Tahfidz Alquran 
Alquranul Qarim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat, 
Alquran adalah kitab Allah yang selalu di pelihara, Alquran memunyai sekian 
banyak fungsi sebagai berikut: 
a. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Bukti kebenaran tersebut 
dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap seperti: 
1) Menentang siapa pun yang meragukannya untuk menyusun semacam Alquran 
secara keseluruhan. 
2) Menentang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Alquran. 
3) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Alquran. 
4) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama 
dengan satu surah dari Alquran.
6
 
b. Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah 
pentunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat. 
c. Sebagai mukjizat yang besar Nabi Muhammad saw. untuk membuktikan 
keNabian dan kerasulannya bahwa Alquran adalah ciptaan Allah bukan ciptaan 
Nabi.
7
Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Isra/7:88. 
                          
                 
                                                             
6
M.Qurais Shihab, Membumikan Alquran (Bandung: Mizan, 1992),h. 36. 
7
Habsi Ash Siddieeqy, Tafsir Al Bayan (Bandung: PT Al-Ma‟arif, 1966), h. 767 
13 
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Alquran ini, niscaya mereka tidak akandapat membuat yang 
serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 
sebagian yang lain.
8
 
d. Sebagai hidayat Alquran diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad bukan 
sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami dan untuk diamalkan serta dijadikan 
sumber hidayah dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaandi 
duniadandi akhirat. Untuk itu kita dianjurkan untuk menjaga dan 
memeliharannya.
9
Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Fatir/35:29. 
                          
               
Terjemahnya : 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi.
10
 
Dari sini dapat dimengerti, bahwa Alquran merupakan sumber yang harus 
dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan umat manusia. 
B. Kondisi Psikologis Remaja Buta Aksara Alquran di Lembaga Tahfidz 
1. Pengertian Kondisi Psikologis 
Secara umum, kondisi psikologis merupakan keadaan, situasi yang bersifat 
kejiwaan.Kondisi psikologis juga diuraikan sebagai suatu keadaan yang ada dalam 
diri seorangindividu yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku individu. Kondisi 
                                                             
8
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, h. 162. 
9
Bustami A Ghani, Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Alquran (Jakarta: Litera Antar Nusa, 
1994), h. 37. 
10
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwiddan Terjemah, h. 437. 
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psikologis dapat diartikan sebagai suatu keadaan psikis yang tidak tampak oleh mata 
danmendasari seseorang untuk berperilaku secara sadar. Kondisi psikologis ini 
merupakanlandasan kepribadian seorang individu.
11
 
Kepribadian seorang individu bisatercermin dari bagaimana kondisi 
psikologisnya dan melibatkan berbagai aspek, yaitu caraberpikir atau aspek yang 
mencakup kegiatan mental otak, perasaan yangmenyangkut aspek emosional, 
perilaku, dan sosial di mana aspek-aspek itu saling berinteraksi dan bersifat dinamis. 
2. Pengertian Remaja 
Pengertian tentang remaja terdapat beberapa pendapat yang tidak seragam. 
Mungkin disebabkan oleh pengalaman atau tempat tinggal dimana mereka berada.  
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan “remaja sebagai orang 
yang mulai dewasa atau telah sampai umur untuk menikah.”12 Sedangkan menurut 
Drs. Agus Sujanto mengatakan bahwa remaja adalah masa terpenting, karena masa 
remaja adalah masa yang menentukan masa depannya, menentukan kehidupannya, 
keluarganya, bahkan menentukan nasib Bangsa dan Negara.
13
 
Beberapa pendapat di atas,dapat dipahami bahwa remaja adalah masa 
peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa atau telah sampai umur untuk menikah, 
dan juga masa yang menentukan masa depannya, menentukan kehidupannya, bahkan 
menentukan nasib Bangsa dan Negara. 
                                                             
11
R. Y Afrinisna,Penyebab Dan Kondisi Psikologis Narapidana Kasus Narkoba Pada 
Remaja(Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2013), h. 68. 
12
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai 
Pustaka,1987),h. 813. 
13
Agus Sujanto,Psikologi Perkembangan(Cet.1; Jakarta: Angkasa Baru, 1980), h. 185. 
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Sebagaimana yang diketahui bahwa anak atau remaja adalah amanah dari 
Allah swt, kepada setiap orang tua yang diharapkan untuk melanjutkan misi Islam 
demi kelestarian ajaran yang dibawa oleh Rasulullah.
14
 Oleh karena itu, orang tua 
memegang tanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Asy-Syu‟raa/26:214. 
            
 
Terjemahnya: 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.
15
 
Dari sini dapat dimengerti, bahwa tanggung jawab orang tua dalam mendidik 
anak-anaknya sangat penting agar mampu untuk melanjutkan misi Islam demi 
berkembangnya ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
3. Ciri-ciri Remaja  
Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela tentang kehidupan 
masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan priode 
sebelumnya dan sesudahnya. Masa remaja ini, selalu merupakan masa-masa sulit 
bagi remaja maupun orang tuanya. Menurut Sidik Latmika, kesulitan itu berangkat 
dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa prilaku khusus sebagai berikut: 
a. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk mengemukakan 
pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini dapat menciptakan ketegangan dan 
selisihan, dan biasa menjauhkan remaja dari keluarganya. 
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b. Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya dari pada ketika mereka 
masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh orang tua semakin lemah. Anak 
remaja berprilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan bertentangan 
dengan prilaku dan kesenangan keluarga. Contoh yang umum adalah dalam hal 
model pakaian, potongan rambut, kesenangan musik yang kesemuanya harus 
mutakhir. 
c. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik pertumbuhan fisik 
maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai muncul bisa menakutkan, 
membingungkan dan menjadi sumber perasaan salah dan frustasi. 
d. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri  bersama-sama dengan emosinya yang 
biasanya meningkat, mengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan orang 
tua.
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Selanjutnya, Sidik latmika menjelaskan adanya kesulitan yang sering dialami 
kaum remaja. Adapun kesulitan atau bahaya yang mungkin dialami kaum remaja 
antara lain: 
a. Variasi kondisi kejiwaan, suatu saat mungkin ia terlihat pendiam, cemberut dan 
mengasingkan diri, tetapi pada saat yang lain terlihat sebaliknya, dn yakin. 
Perilaku sulit ditebak dan berubah-ubah bukanlah sesuatu yang abnormal. Hal ini 
hanyalah perlu diprihatinkan dan menjadi kewaspadaan bersama manakala telah 
meneruskan remaja dalam kesulitan-kesulitan disekolah atau kesulitan dengan 
teman-temannya. 
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b. Rasa ingin tahu seksual dan coba-coba. Hal ini merupakan sesuatu yang normal 
dan sehat. Rasa ingin tahu seksual dan bangkitnya rasa birahi adalah normal dan 
sehat. Ingat, prilaku tertarik pada seks sendiri juga merupakan ciri yang normal 
pada perkembangan masa remaja.rasa ingin tahu seksual dan birahi jelas 
menimbulkan bentuk-bentuk prilaku seksual. 
c. Membolos. 
d. Prilaku anti sosial, seperti suka mengganggu, berbohong, kejam dan menunjukkn 
prilaku agresif. Sebabnya mungkin bermacam-macam dan babyak tergantung 
pada budayanya. Akan tetapi, penyebab yang mendasar adalah pengaruh buruk 
teman, dan pendisiplinan yang salah dari orang tua, terutama bila terlalu keras 
atau terlalu lunak dan sering tidak ada sama sekali. 
e. Penyalah gunaan obat bius. 
f. Psikosis, bentuk psikosis yang paling dikenal orang adalah skizofrenia (setengah 
gila hingga gila beneran). 
Dilihat dari sudut kepribadiannya, maka para remaja mempunyai berbagai 
ciri tertentu, baik yang bersifat spiritual maupun badaniah. Ciri-ciri itu adalah 
sebagai berikut: 
a. Perkembangan fisik yang pesat, sehingga ciri-ciri fisik sebagai laki-laki atau 
wanita tanpak semakin tegas, hal ini secara efektif ditonjolkan oleh para remaja, 
sehingga perhatian terhadap jenis kelamin lain semakin meningkat. Oleh remaja 
perkembangan fisik yang baik dianggap sebagai salah satu kebanggaan. 
18 
 
b. Keinginan yang kuat untuk mengadakan intraksi sosial dengan kalangan yang 
lebih dewasa atau yang dianggap lebih matang pribadinya. Kadang-kadang 
diharapkan bahwa intraksi sosial itu mengakibatkan masyarakat menganggap 
remaja sudah dewasa.  
c. Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaan dari kalangan dewasa, 
walaupun mengenai masalah tanggung jawab secara relatif belum matang. 
d. Mulai memikirkan kehidupan secara sendiri, baik secara sosial, ekonomi, maupun 
politis, dengan mengutamakan kebebasan dari pengawasan yang terlalu ketat oleh 
orang tua atau sekolah.  
e. Adanya perkembangan taraf intelektualitas (dalam arti netral) untuk mendapatkan 
identitas diri.
17
 
Dari ciri-ciri yang dimaksud penulis, bahwa kepribadian remaja memunyai  
berbagai ciri, baik yang bersifat spritual maupun bersifat badaniah, yaitu dengan 
adanya perkembangan fisik yang pesat, keinginan untuk mengadakan intraksi, 
adanya kepercayaaan diri, memikirkan kehidupan secara sendiri, dan adanya 
perkembangan intelektualitas untuk mendapatkan identitas dirinya. 
C. Pentingnya Pengentasan Buta Aksara  Alquran dalam masyarakat 
1. Pengertian Buta Aksara Alquran 
Buta aksara terdiri dari dua kata yakni buta dan aksara. Buta diartikan 
sebagai tidak dapat melihat, mengenali sesuatu dalam bentuk dan warna dengan cara 
melihat. Sedangkan aksara adalah sistem tanda grafis atau sistem tulisan yang 
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digunakan manusia untuk berkomunikasi.Dengan sistem tulisan ini, manusia dapat 
menyimpan kekayaan akal budinya serta mengingat berbagai peristiwa.Karena daya 
ingat manusia terbatas, dapat dikatakan bahwa tulisan memberikan sumbangan yang 
sangat berarti dalam pencatatan sejarah dan berbagai macam peristiwa dalam 
kehidupan manusia.Tanda-tanda grafis yang digunakan untuk pencatatan tersebut 
adalah huruf.
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Sedangkan Alquran adalah kitab suci yang diturunkan Allah swt. kepada 
Nabi Muhammad saw. sebagai salah satu rahmat yang tidak ada taranya bagi alam 
semesta. Didalamnya terkumpul firman Allah yang menjadi petunjuk, pedoman dan 
pelajaran bagi siapa saja yang mempercayai dan mengamalkannya. 
Alquran adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah swt. kepada 
Nabi muhammad saw. Untuk disampaikan kepada umatnya. Surah Al-Alaq ayat 1-5 
yang pertama diturunkan bermakna “bacaan”.kitab suci yang bermakna bacaan mesti 
dibaca, agar tuntunan Ilahi dapat dijadikan petunjuk dan pedoman hidup, tanpa 
membaca mustahil dapat dikatahui ajaran Allah swt. Dengan baik dan benar. Allah 
berfirman dalam QS. al-Alaq/96:1-5. 
                                       
                    
Terjemahnya: 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
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Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam  Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
19
 
 
Pada ayat di atastelah jelas penilaian yang tertinggi kepada kepandaian 
membaca dan menulis. Berkata Syaikh Muhammad Abduh dalam 
tafsirnya:tidakdidapat kata-kata yang lebih mendalam dan alasan yang lebih 
sempurna daripada ayat ini di dalam menyatakan kepentingan membaca dan menulis 
ilmu pengetahuan dan segala cabang dan bahagianya. Dengan itu mula dibuka segala 
wahyu yang akan turun dibelakang.
20
Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dari ayat 
tersebut yangdikemukakan oleh syaikh Muhammad Abduh adalah pentingnya 
membaca dan menulis ilmu pengetahuan.Alquran diturunkan agar dibaca, dipelajari 
dan diamalkan dalam kehidupa sehari-hari.  
Alquran telah terbukti menjadi pelita yang agung dalam memimpin manusia 
mengarungi perjalanan hidupnya. Setiap mukmin yakin bahwa membaca Alquran 
saja sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat 
ganda, sebab yang dibacanya adalah kitab suci Ilahi. Alquran adalah sebaik-baik 
bacaan bagi setiap mukmin baik dikala senang maupun susah, dikala gembira atau 
sedih. Membaca Alquran bukan saja menjadi amal dan ibadah tetapi juga menjadi 
obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. Alquran adalah cahaya hidup 
manusia. Membacanya akan memperoleh kebaikan dan keutamaan yang luar biasa. 
Membaca Alquran termasuk ibadah yang bernilai tinggi dihadapan Allah swt. 
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Ayat-ayat suci Alquran dapat dibaca pada saat suka maupun duka. Berbagai 
pelajaran dan manfaat dari Alquran tersebut bernilai ibadah dan bernilai pahala bagi 
orang yang membaca maupun bagi orang yang mendengarkannya.Jadi memberantas 
buta aksara Alquran maksudnya adalah mengurangi serta menghilangkan banyaknya 
buta aksara Alquran pada seseorang agar manusia yang beragama Islam dapat 
memahami, mengerti dan dapat membaca Alquran sebagai pedoman dalam 
menjalani hidup di dunia ini. 
2. Penyebab Buta Aksara Alquran 
Adapun penyebab yang menjadikan seseorang buta aksara Alquran yaitu 
sebagai berikut: 
a. Malu  
Rasa malu pada diri seseorang menjadikan mereka tidak membaca Alquran, 
mungkin mereka malu pada teman-teman disekitarnya, mungkin juga malu dikatakan 
sholeh maupun sholehah. Jadi karena adanya rasa malu sehingga mereka tidak mau  
membaca dan memahami Alquran. 
b. Tidak punya waktu 
Zaman sekarang hampir seluruh manusia memiliki aktivitas masing-
masing 
ada yang seharian kerja di kantor, ada yang menjadi PNS, berdagang dan 
masihbanyak aktivitas lainnya sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk 
membuka dan membaca Alquran apalagi untuk mengajarkan anaknya untuk 
membaca Alquran. 
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c. Masih terlalu muda  
Usia pun menjadi alasan seseorang untuk tidak membaca Alquran 
mungkinkarena mereka masih terlalu muda sehingga masih belum membutuhkannya, 
akantetapi apakah seseorang yakin akan sampai pada masa tua sehinggamereka 
mengabaikan membaca Alquran. Kematian tidak melihat siapa orangnya, Jika 
sudahtiba waktunya maka kematian akan menjemput seseorang. 
d. Alat eletronik 
  Yang menjadi penyebab seseorang tidak membaca Alquran adalah alat-alat 
eletronik, misalnya gadget, hampir semua orang memiliki alat eletronik ini, semakin 
canggihnya eletronik membuat seseorang lebih memilih membuka gadget dibanding 
membuka Alquran. 
e. Lingkungan  
Lingkungan sekitar sangat berpengaruh pada diri seorang anak. Karena 
lingkungan dapat membentuk sifat dan karakter seorang anak. Jika lingkungan 
sekitar 
baik maka akan baik pula sifat seseorang akan tetapi apabila lingkungan sekitar tidak  
baik maka akan tidak baik pula sifat dan karakter seseorang. 
3. Konsep Masyarakat 
Masyarakat berasal dari Bahasa Arab yaitu musyarak. Masyarakat memiliki 
arti sekolompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup atau terbuka. 
Masyarakat terdiri atas individu-individu yang saling berinteraksi dan saling 
tergantung satu sama lain atau disebut zoon polticon. Dalam proses pergaulannya, 
23 
 
masyarakat akan menghasilkan budaya yang selanjutnya akan dipakai sebagaisarana 
penyelenggaraan kehidupan bersama. Oleh karena itu, konsep masyarakat dan 
konsep kebudayaan merupakan dua hal yang senantiasa berkaitan dan membentuk 
suatu sistem. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat menurut 
Abu Ahmad: 
a. Harus ada pengumpulan manusia dan harus banyak, bukan pengumpulan 
binatang. 
b. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama dalamsuatu daerah tertentu. 
c. Adanya aturan-aturan atau undang-undang yang mengatur mereka untuk menuju 
kepada kepentingan-kepentingan dan tujuan bersama.
21
 
Dari penjelasan dan ciri-ciri di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat 
adalah sekolompok manusia majemuk yang tinggal dalam satu teritorial tertentu dan 
terdiri dari beraneka ragam kelompok yang memiliki kesepakatan bersama berupa 
aturan-aturan ataupun adat istiadat yang timbul dan tercipta karena kebersamaan 
tersebut adanya aturan atau adat ini sangat bergantung dengan masyarakat itu sendiri 
dan juga kesepakatan bersama yang timbul setelah kehidupan itu berlangsung 
dalamwaktu yang lama. 
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D. Strategi Peningkatan Kemampuan Membaca Alquran 
1. Pengertian Strategi 
Peran strategi dalam proses pembelajaran Alquran sangat diperlukan. Hal 
ini dikarenakan konsep-konsep tentang strategi pembelajaran tidak mudah untuk 
diterapkan. Oleh karena itu, menyampaikan, mengajarkan atau mengembangkannya 
harus menggunakan strategi yang baik dan mengena pada sasaran. Penetapan strategi 
merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Mc. Leod dalam Muhibbin, mengutarakan bahwa secara harfiah dalam 
bahasa Inggris, kata strategidapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan strategi 
yakni siasat atau rencana.
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Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa stategi adalah teknik yang 
harus dikuasai untuk penyajian bahan yang akan disampaikan, agar yang 
disampaikan dapat ditangkap, dipahami dan digunakan dengan baik. 
2. Peningkatan kemampuan membaca Alquran 
a. Pengertian kemampuan membaca Alquran  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan memiliki kata dasar 
mampu yang berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Kemampuan memiliki arti 
kesanggupan, kecapan dan kekuatan.
23
 Sedangkan membaca memiliki arti melihat 
tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertilis itu.
24
 Membaca adalah 
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salah satu aktifitas belajar. Hakikat membaca adalah suatu proses yang kompleks dan 
rumit karena dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang bertujuan untuk 
memahami arti atau makna yang ada dalam tulisan tersebut.  
Wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw adalah 
perintah membaca karena dengan membaca Allah mengajarkan tentang suatu 
pengetahuan yang tidak diketahuinya. Dengan membaca manusia akan dapat 
memdapatkan wawasan suatu ilmu pengetahuan yang akan berguna bagi dirinya 
kelak.  
Ditinjau dari segi kebahasaan, ada beberapa pendapat yang mengartikan 
Alquran sebagai berikut: 
Menurut yang termasyhur, kata “quran“ berasal dari kata “qoroa” yang 
berarti “bacaan”.25 Pengertian ini diambil berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-
Qiyamah /75:18. 
               
Terjemahnya: 
Apabila kami telah selesai membacakannya.Maka ikutilah bacaannya itu.
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Sedangkan pengertian Alquran menurut istilah, antara lain yaitu Alquran 
adalah wahyu Allah saw yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah sumber utama ajaran 
Islam.
27
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Menurut Imam Jalaluddin Asy-Syuyuti, beliau memberikan pengertian 
Alquran adalah kalamullah/firman Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
untuk melemahkan orang-orang yang menentangnya sekalipun dengan surah yang 
terpendek, membacanya termasuk ibadah.
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Dari dua defisini mengenai Alquran di atas, dapat dipahamibahwa Alquran 
adalah kalam Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw melalui 
Malaikat Jibril yang merupakan mukjizat, membaca dan mempelajarinya adalah 
bernilai ibadah. Kemampuan membaca Alquran dengan baik dan benar sesuai kaidah 
ilmu tajwid. 
Kegiatan membaca sangat diperlukan bagi santri, membaca akan 
meningkatkan kemampuan pemahaman tentang teks bacaan dan dapat memberikan 
informasi kepada santri, santri yang awalnya belum tahu akan menjadi tahu. Melalui 
kegiatan membaca akan mendapatkan informasi penting yang terkandung di 
dalamnya. Bahan untuk membaca dapat berasal dari buku-buku pengetahuan, buku-
buku pelajaran maupun Alquran. Tujuan kehadiran Alquran menurut M. Quraish 
Shihab sebagai berikut: 
1) Untuk membersihkan dan mensucikan jiwa dari segala bentuk syirik serta 
memantapkan keyakinan tentang keEsaan yang sempurna bagi Tuhan seru 
sekalian alam, keyakinan yang tidak semata-mata sebagai suatu konsep teologis, 
tetapi falsafah hidup dan kehidupan manusia. 
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2) Untuk mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab yakni bahwa ummat 
manusia merupakan suatu ummat yang seharusnya dapat bekerja sama dalam 
pengabdian kepada Allah. 
3) Untuk menciptakan persatuan dan kesatuan, bukan saja antar suku atau bangsa 
tetapi kesatuan alam semesta, kesatuan kehidupan dunia dan akhirat, natural dan 
supranatural, keutamaan ilmu, iman dan rasio, kesatuan kebenaran, kesatuan 
kepribadian manusia, kesatuan kemerdekaan, kesatuan sosial, politik dan 
ekonomi. Semuanya berada dibawah satu keEsaan Allah swt. 
4) Untuk mengajak manusia untuk berfikir dan bekerja sama dalam bidang 
kehidupan, bermasyarakat dan bernegara melalui musyawarah dan mufakat yang 
dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan.Untuk memahami kemiskinan material dan 
spritual, kebodohan, penyakitdan penderitaan hidup, serta pemerasan manusia 
atas manusia dalam bidang sosial, ekonomi, politik dan juga agama. 
5) Untuk memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan kasih 
sayangdengan menjadikan keadilan sosial sebagai landasan pokok kehidupan 
masyarakat manusia.  
6) Untuk memberikan jalan tengah antara falsafah monopoli kapitalisme dan 
falsafah kolektif komunisme. 
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7) Untuk menekankan peranan ilmu dan teknologi, guna menciptakan satu 
pradaban yang sejalan dengan jati diri manusia dengan panduan-panduan Nur 
Ilahi.
29
 
Beberapa tujuan kehadiran Alquran, tujuan yang terpadu dan menyeluruh, 
bukan sekedar mewajibkan pendekatan relegius yang bersifat ritual atau mistik, yang 
dapat menimbulkan formalitas dan kegersangan. Alquran adalah petunjuk-Nya yang 
bila dipelajari akan membantu kita menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan 
pedoman bagi penyelesaian berbagai problem hidup. Apabila dihayati dan 
diamalkanakan menjadikan fikiran, rasa dan karsa kita mengarah kepada realitas 
keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan 
masyarakat. 
3. Adab Membaca Alquran 
Perlu diperhatikan bahwa dalam membaca Alquran harus memperhatikan 
etika atau adab dalam membacanya. Dalam kitab Al Itqam oleh AlImam Jalaluddin 
As Sayuthi bisa melihat tentang apa dan bagaimana selayaknya umat Islam 
memperhatikan adab dalam membaca Alquransebagai berikut: 
a. Disunnahkan membaca Alquran sesudah berwudu, dalam keadaan bersih. 
b. Disunnahkan membaca Alquran ditempat yang bersih, seperti rumah, musholla, 
atau masjid, dll.  
c. Disunnah membaca Alquran memghadap qiblat, membaca dengan khusyu‟, 
tenang dan sebaiknya berpakaian yang pantas. 
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d. Ketika membaca Alquran, mulut hendaknya bersih tidak berisi makanan. 
e. Sebelum membaca Alquran membaca ta’awudz. 
f. Disunnahkan membaca Alquran dengan tertil. 
g. Bagi yang sudah mengerti dengan maksudnya, disunnahkan membaca dengan 
penuh perhatian dan memikirkan tentang maksud yang dikandungnya. 
h. Dalam membaca Alquranulkarim, hendaknya benar-benar dirasakan dalam hati 
dan maknanya. Dapat benar-benar merasakan kenikmatan bagi orang yang 
mendapatkan kesenangan sebagai balasan patuh dan taatnya saat di dunia, juga 
dapat merasakan pedihnya siksa yang didapat orang-orang yang selalu 
membangkang terhadap semua perintahnya dan melanggar larangan Allah swt. 
i. Sunnah membaca Alquran dengan suara yang merdu. 
j. Secepatnya membaca Alquran jangan diputuskan hanya karena hendak berbicara 
dengan orang lain.
30
 
Kutipan di atas dapat dipahami, bahwa adab ketika hendak membaca 
Alquran harus keadaan bersih, cara baca yang tertil, sebelum membaca Alquran 
membaca ta’awuddan  makhraj sesuai dengan kaidah-kaidah yang tertera dalam ilmu 
tajwid. 
4. Metode-metode Pembelajaran Membaca Alquran 
Metode merupakan alat atau fasilitas untuk mengantarkan bahan pelajaran 
mencapai tujuan. Oleh karena itu, bahan pelajaran yang disampaikan tanpa 
memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit guru dalam mencapai 
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tujuan pengajaran. Pengajaran membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah 
satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurangtepat.Kelas yang 
kurangbergairahdankondisianakdidik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan 
metode yang kurang sesuai dengan tujuan pengajaran.
31
Dalam menggunakan model 
mengajar, sudah barang tentu guru yang tidak mengenal metode mengajar jangan 
diharap bisa melaksanakan proses belajar mengajar sebaik-baiknya. Hal yang penting 
dalam metode ialah, bahwa setiap metode pembelajaran yang digunakan berlainan 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Adapun jenis-jenis metode pembelajaran membaca Alquran sebagai 
berikut: 
a. Metode Baghdadiyah 
Metode ini disebut juga dengan metode “Eja” berasal dari baghdad masa 
pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan pasti siapa penyususnya. 
Dan telah seabad lebih berkembang secara merata ditanah air. 
Secara diktatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrik ke abstrak 
dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi yang 
terinci (khusus). Secara garis besar qoidah baghdadiyah memerlukan 17 langkah 
seolah-olah sejumlah tersebut menjadi tema central dengan berbagai variasi, variasi 
dari tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi murid/santri (enak didengar) karena 
bunyinya bersajak dan berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang sama, 
metode ini diajarkan secara klasikal mauoun privat. 
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Beberapa qoidah baghdadiyah antara lain: 
1. Bahan/materi pelajaran disususn secara sekuensif. 
2. Tiga puluh huruf abjad hampir selalu ditampilkan pada setiap langkah secara 
utuh sebagai tema sentral. 
3. Pola bunyi dan susunan huruf (wazan) disusun secara rapi. 
4. Keterampilan mengeja yang dikembangkan merupakan dayatarik sendiri. 
5. Materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalam setiap langkah. 
Beberapa kekurangan qoidah baghdadiyah antara lain: 
1. Qoidah baghdadiyah yang asli sulit diketahui, karena sudah mengalami 
beberapa modifikasi kecil. 
2. Penyajian materi terkesan menjemukan 
3. Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat dapat menyulitkan pengalaman 
murid/santri 
4. Memerlukan waktu lama untuk mampu membaca Alquran. 
b. Metode iqra’ 
Metode iqra’ terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover yang memikat 
perhatian anak TK Alquran. 6 buku iqra’ antara lain: 
1. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru menerangkan pokok bahasan, setelah itu 
santri aktif membaca sendiri, guru sebagai penyimak saja, jangan sampai 
menuntun, kecuali hanya memberikan contoh saja. 
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2. Privat. Penyimakan seorang demi seorang secara bergantian. Bila klasikal (di 
sekolah formal atau di TPA yang kekurangan guru) menggunakan iqra’ klasikal 
yang dilengkapi dengan alat peraga iqra’ klasikal. 
3. Asistensi. Santri yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu menyimak 
santri lain. 
4. Komunikatif. Setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam saja, tetapi agar 
memberikan perhatian/sanjungan /penghargaan. Umpamanya dengan kata-kata 
bagus, betul, ya, dan sebagainya. 
5. Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi. 
Bentuk-bentuk pengajaran  dengan metode iqra’ antara lain: 
1. TK Alquran 
2. TP Alquran 
3. Digunakan pada pengajaran anak-anak di masjid atau mushallah 
4. Menjadi materi dalam kursus baca tulis Alquran 
5. Menjadi program ekstrakulikuler sekolah 
6. Digunakan dimajelis-majelis Taklim. 
c. Metode Qiro’ati 
Dalam perkembangannya, sasaran metode qiro’ati kian diperluas kini ada 
qiro’ati untuk anak usia 4-6 tahun, 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa.  
Secara umun metode pengajaran qiro’ati adalah: 
1. Klasikal dan privat  
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2. Guru menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya 
siswa membaca sendiri (CBSA). 
3. Murid/santri membaca tanpa mengeja. 
4. Sejak awal belajar murid ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat. 
d. Metode al-Barqy 
  Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai dari anak-anak hingga orang 
dewasa. Metode ini memunyai keunggulan anak tidak akan lupa sehingga secara 
langsung dapat mempermudah dan mempercepat murid/santri belajar membaca. 
Waktu untuk belajar membaca Alquran menjadi semakin singkat. 
  Keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan metode ini adalah: 
1. Bagi guru (guru memunyai keahlian tambahan sehingga dapat mengajar lebih 
baik, bisa menambah penghasilan di waktu luang dengan keahlian yang 
dipelajari). 
2. Bagi murid (murid merasa cepat belajar sehingga tidak dapat merasa bosan dan 
menambah kepercayaan dirinya karena sudah bisa belajar dan menguasainya 
dalam waktu singkat, hanya satu level sehingga biayanya lebih murah). 
3. Bagi sekolah (sekolah menjadi terkenal karena murid-muridnya memunyai 
kemampuan untuk menguasai pelajaran lebih cepat dibandingkan dengan 
sekolah lain). 
e. Metode Tilawati  
  Metode tilawati memberikan jaminan kualitas bagi santri-santrinya sebagai 
berikut: 
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1. Santri mampu membaca Alquran dengan tartil. 
2. Santri mampu membenarkan baca Alquran yang salah. 
3. Ketuntasan belajar santri secara individu 70% dan secara kelompok 80%. 
Prinsip-prinsip pembelajaran tilawati sebagai berikut: 
1. Disampaikan dengan praktis. 
2. Menggunakan lagu Rost. 
3. Menggunakan pendekatan klasikal dan individu secara seimbang.  
f. MetodeMusyafahah (adulidah)  
  Di dalam metode ini, guru membaca terlebih dahulu, kemudian disusul anak 
atau murid. Dengan metode ini, guru dapat menerapkan cara membaca huruf dengan 
benar melalui lidahnya. Sedangkan anak dapat melihat dan menyaksikan langsung 
praktik keluarnyahurufdarilidah guru untukditirukannya, yang disebutmusyafahah 
(adulidah). Metode ini diterapkan oleh Nabi Muhammad saw kepada kalangan 
sahabat.  
g. MetodeSoroganatau„ardulqira’ah (setoranbacaan) 
Di dalam metode ini,murid membaca di depan guru, sedangkan guru 
menyimaknya.Metode ini dikenal dengan metode Sorogan atau ‘ardulqira’ah 
(setoran bacaan). 
h. Metodeal-Bayan 
Metode al-bayan merupakan metode yang mengajarkan caracepat belajar 
Alquran dengan bacaan yang baik dan benar menurut ilmu tajwid, disusun secara 
sistematis, dilengkapi dengan pengetahuan tajwid praktis, dan dibantu dengan cara 
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membaca versi Indonesia. Bacaannya menggunakan bacaan yang sudah umum di 
Indonesia. 
i. Metode drill (latihan) 
Metode ini berasal dari metode pengajaran Herbart, yaitu metode asosiasi 
dan ulangan tanggapan, dengan maksud memperkuat tangggapan pada murid-
murid.Metode driil biasanya digunakan pada pelajaran yang bersifat motoris seperti 
pelajaran menulis, pelajaran bahasa, pelajaran keterampilan dan pelajaran yang 
bersifat kecakapan mental, dalam arti melatih anak-anak berfikir cepat.Dalam 
pendidikan agama, metode ini sering dipakai untuk melatih ulangan pelajaran 
Alquran dan praktik ibadah. 
Metode latihan (drill) atau metode training merupakan suatu cara mengajar 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan dari 
apa yang sudah dipelajari. Metode latihan mempunyai kebaikan-kebaikan, antara lain 
adalah pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini 
akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan, pemanfaatan kebiasaan-
kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam pelaksanaannya dan 
pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit menjadi 
otomatis.
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Dari kutipan di atas,dapatdipahami bahwa salah satu metode latihan (drill) 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran baca Alquran, 
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karenadalammetodeinibukanhanyasekedardiajarkancaramengajar yang baik, tetapi 
juga  sebagai sarana untuk memperoleh keterampilan dari apa yang sudah dipelajari. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara 
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 Melalui metode ini, penulis 
mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta 
yang ada di lapangan. 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
penulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, penulis langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan peran 
Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi Buta Aksara Alquran bagi 
Remaja di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
2
 Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa dengan fokus obyek yang diteliti adalah Peran Lembaga Tahfidz Alquran Al-
Hafid dalam Mengatasi Buta Aksara Alquran bagi Remaja di Kelurahan Romang 
Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dari 
sudut pandang bimbingan Islam dan psikologis yang merupakan implementasi dari 
pelajaran yang telah didapatkan. 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidup agar dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam yang dimaksudkan adalah sebuah 
sudut pandang yang melihat penomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk 
penerapan pembinaan. Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti 
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membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan 
individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologis 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa pendekatan psikologis mengamati tingkah laku manusia yang 
dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang 
hukum-hukum kejiwaan manusia.
3
 Pendekatan psikologis digunakan untuk melihat 
dan mengetahui kondisi jiwa serta tingkah laku yang ditampilkan remaja di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
C.  Sumber Data 
Sumber data dalam proposal ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
informan yang memiliki otoritas dan kompotensi-kompotensi untuk memberikan 
informasi atau data, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan sumber utama 
yaitu informan. Adapun yang menjadi informan kunci (key informan) dalam 
penelitian ini adalah Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid sedangkan informan 
tambahan yaitu Pengurus Tahfidz Alquran Al-Hafid, santri dan orang tua santri. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, majalah, koran, 
internet, laporan, dokumentasi dan lain sebagainya. Sumber data sekunder yang 
dimaksud terdiri dari pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian 
yang diperoleh untuk mendukung sumber data primer.   
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut J. 
Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
kebenarannya (Reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
4
 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala / fenomena / objek yang akan diteliti.
5
 Observasi juga dapat diartikan 
sebagai suatu cara untuk mengumpulkan keterangan-keterangan yang diinginkan 
dengan jelas secara sistematis dan dengan sengaja di adakan dengan kejadian yang 
langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi. Observasi hakikatnya merupakan 
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J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 
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kegiatan dengan menggunakan panca indra, bisa penglihatan, penciuman dan 
pendenganran untuk memperoleh informasi yang diperlukan unntuk menjawab 
masalah penelitian.
6
 
Observasi ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana peran Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam Mengatasi Buta Aksara Alquran bagi Remaja di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, hasil 
observasi tertentu dapat dijadikan bahan acuan dalam mengelola data. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung dan mendalam oleh pewawancara kepada informan, dan 
jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam.
7
 
Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penulis 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tau dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interprestasi subjek tentang petanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.
8
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar lebih memperjelas dari mana 
informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitan. Adapun secara dekumentasi yaitu foto-foto serta 
pihak yang memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan 
informasi.
9
 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian 
adalah instrumen atau alat yang digunakan dalam mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi lebih tersistematis dan mudah mencari data yang akurat untuk 
pengumpulannya dibutuhkan beberapa instrumen untuk mendapat data yang 
dibutuhkan  dalam penelitian. Karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi, daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebagai pedoman 
wawancara, kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
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F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diimplementasikan penelitian ini menggunakan tekhnik  
pendekatan deskriktif yang merupakan suatu proses penggambaran keadaan sasaran 
yang sebenarnya/fenomena yang terjadi pada remaja.  
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Reduksi Data   
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan  
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transpormasi data, informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan yang terkait dengan 
seluruh permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang 
tidak, lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.
10
 Kemudian dari 
penyajian data tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang 
subtantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskrifsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya yang masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
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diteliti menjadi jelas. Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang merupakan 
validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema 
untuk menemukan makna dari data dan penulis membuat sarang sebagai bagian akhir 
penelitian. 
Proses selanjutnya dalam penelitian ini adalah analisis data yang bertujuan 
untuk menyederhanakan data yang telah dikumpulkan sehingga memudahkan 
peneliti untuk menjelaskannya. Jenis analisis yang digunakan adalah jenis data yang 
bersifat kualitatif, yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
11
 
Dari data yang diolah menghasilkan sebuah kesimpulan dan menjadi acuan 
untuk lebih lanjut mengolah data yang lain terkait dengan pembahasan dalam 
penulisan skripsi ini. 
 
                                                             
11
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Tahfidz Alquran Al-Hafid 
 Tahfidz Alquran Al-Hafid pertama kali didirikan di Kelurahan Romang 
Polong pada tahun 2014 yang didirikan langsung oleh M Syahril Lili dan dibantu 
5orang pembina santri. Kehadiran Tahfidz Alquran Al-Hafid ditengah-tengah 
masyarakat Romang Polong sangat memberikan kontribusi yang sangat baik, karena 
sebelum adanya Tahfidz Alquran Al-Hafid, banyak anak remaja yang hanya belajar 
membaca Alquran bersama orang tuanya tetapi tidak memerhatikan pelajaran baca 
tulis Alquran itu sendiri.  
Menurut M. Syahril Lili, Setelah kehadiran Tahfidz Alquran Al-Hafid banyak 
orang tua yang mendorong anak-anaknya agar belajar di Lembaga Tahfidz Alquran 
Al-Hafid.
1
 
Dari sini dapat dimengerti, bahwa kehadiran Tahfidz Alquran Al-Hafid di 
tengah-tengah masyarakat  Kelurahan Romang  Polong  sangat membantu remaja 
yang belum bisa baca tulis Alquran. Hal ini ditandai dengan antusias santri dalam 
menerima dan mempelajari Alquran sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
guru/ustd di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid, serta orang tua yang ikut 
                                                             
1
M. Syahril Lili (52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 13 Mei 2018. 
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mendukung pelaksaan baca tulis Alquran ini dengan menyertakan anak-anaknya 
mengikuti pengajian di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid. 
Peran Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid sangat banyak, seperti sebagai 
wadah atau tempat berkumpulnya anak-anak Kelurahan Romang Polong untuk 
mendapatkan pendidikan berupa pengajian Alquran, mulai dari mengenal huruf, 
menghafal hingga membaca ayat-ayat dengan baik dengan lantunan suara yang baik 
pula.  
Menurut Mohammad KhaidirTaklim, bahwa  peran Lembaga Tahfidz 
Alquran bukan hanya mengajar Alquran semata, akan tetapi di tempat ini juga anak-
anak diajarkan pendidikan Islam seperti belajar salat, pidato, juga doa-doa pendek, 
serta ditanamkan nilai-nilai akhlakul karimah bagi santri sesuai dengan ajaran Islam.
2
 
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa peran Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid bukan hanya  mengajar Alquran saja, akan tetapi di Lembaga 
Tahfidz juga bagi santri diajarkan cara salat, pidato, menghafal doa-doa pendek serta 
ditanamkan pada diri anak-anak nilai-nilai akhlak yang baik sesuai dengan ajaran 
Alquran dan Sunnah. 
2. Visi dan Misi Tahfidz Alquran Al-Hafid 
a. Visi 
Menciptakan generasi penghafal Alquran, cerdas, dan berakhlak mulia siap 
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. 
                                                             
2
Muhammad Khaidir Taklim (26 Tahun) Pengurus Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, 
di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan  Romang Polong, pada tanggal 13 Mei 2018. 
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b. Misi 
1) Membuat gerakan mengaji sepanjang hayat 
2) Membuat kurikulum terpadu 
3) Melakukan pembelajaran perkelas atau sesuai tingkat iqra’.3 
3. Gambar Struktur Lembaga Tahfidz Alquran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Profil Lembaga Tahfidz Alquran Al Hafid Kelurahan Romong 
Polongtahun 2018 
4. Letak Geografis 
  Romang Polong secarageografis berada di dataran rendah antara 100-200. 
Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun antara 110 hari s/d 125 hari, 
serta suhu rata-rata pertahun Adalah 15 s/d20
o
C. Untuk masuk ke Kelurahan ini 
cukup hanya menggunakan akses transportasi seperti mobil angkutandan motor. 
                                                             
3
M. Syahril Lili (52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 13 Mei 2018 
Ketua 
M Syahril Lili 
Sekertaris 
Ust. Marzuki 
Ust. Zukirman Ust. Haidir 
Ust. Abd Sidiq Muh. Haidir Taklim 
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Wilayah Kelurahan Romang Polong secara umum terdiri dari dataran rendah dan 
persawahan yang memunyai unsur tanah yang subur. Keadaan tanah secara umum di 
KelurahanRomang Polong sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Keadaan Umum Wilayah Kelurahan Romang Polong 
No Lingkungan 
Luas 
Ha/Km
2 
Jumlah Penduduk 
Jumlah 
KK 
Jumlah 
RW 
Jumlah 
RT 
Lk Pr Jumlah 
1 
Romang 
Polong 
76,38 944 980 1924 528 3 11 
2 Garaganti 513,81 1581 1661 3242 845 9 21 
 Jumlah 590,19 2525 2641 5166 1373 12 32 
Sumber Data: Papan Potensi Kantor Kelurahan Romang Polong tahun 2015 
 
  Wilayah Kelurahan Romang Polong secara administrasi dibatasi oleh wilayah 
Kabupaten dan Kecamatanserta Desa atau Kelurahan tetangga. Secara administrasi  
dengan batas-batas sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara : Berbatasan Kelurahan Polong Kayu 
b) Ssebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu 
c) Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Pattalasang Desa Lamuru 
d) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Taeng-Taeng.4 
  Keadaan geogragfis Kelurahan Romang Polong tampak terlihat dengan 
sempurna. Kelurahan Romang Polong diapit dua lembah dan udara yang sangat 
sejuk. Banyak pohon besar dan buah-buahan yang tumbuh dimana-mana, seperti 
pohon jati, pohon mangga, pohon pisang, dan pohon jambu biji. Hamparan sawah 
                                                             
4
Buku Profil Kelurahan Romang Polong tahun 2015, h, 3. 
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milik masyarakat menghiasi jalan sejauh mata memandang. Bangunan-bangunan 
yang merupakan ciri khas masyarakat Gowa berdiri dengan anggun walaupun 
kondisi insfraktruktur belum terbenahi secara total. Masyarakat Romang Polong 
menggunakan Bahasa sehari-hari mereka. 
  Kondisi rumah di Kelurahan Romang Polong tampak terlihat sederhana, 
memiliki halaman yang luas yang ditumbuhi aneka jenis pepohonan. Ada buah 
jambu, mangga gole, dan mangga hurum manis. Setiap pagimasyarakat Romang 
Polong disambut oleh kicauan burung dan kokok ayam yang menambah panorama 
alam masyarakat Romang Polong. Saat siang hari, embun terlihat bagaikan lukisan 
yang amat memanjakan mata, akan membuat siapa saja yang memandangnya 
berdecak kagum terhadap hasil rancangan luar biasa pencipta. Ketika malam tiba, 
suara jangkrik dan ayam yang berkokok tak mau kalah ikut adil menciptakan musik 
alam di Kelurahan  Romang Polong yang dikelilingi sawah dipenghujung jalan Desa 
Palantikang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. sebagian besar rumah 
penduduk merupakan rumah panggung khas Gowa. Dibawah Siring Balla(kolom 
rumah), kolom rumah masyarakat Romang Polong biasanya mereka gunakan untuk 
membuat kandang ternak seperti sapi dan kambing. Dan ada juga rumahnya yang 
terbuat dari batu bata,pasir, dan adukan semen.
5
 
 
 
 
                                                             
5
BukuProfil Kelurahan Romang Polong tahun2015, h. 3. 
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5.Kondisi Perekonomian 
  Penduduk masyarakat Romang Polong pada umumnya bermata pencaharian 
sebagai petani, dasar pertanian adalah pertanian sawah dan perkebunan yang 
dihasilkan pertanian padi dan jagung.Sebagian kecil warga berdagang hasil tanaman 
seperti berdagang hasil bumi dan eceran. Perekonomian cukup stabil karena jarak 
desa ke pasar mingguan hanya 2 kilo meter, ada dua macam petani (pemilik dan 
pengarap). Sebagian masyarakat Romang Polong yang bergelut dibidang 
pemerintahan dan pendidikan (PNS). Jenis mata pencaharian pokok masyarakat 
Romang polong berdasarkan penjajakan terdiri dari PNS, pedagang, petani/peternak, 
pertukanan dan buruh. Secara umum pencarian masyarakat Romang Polong dapat 
terindepikasi kedalam beberapa bidang pencarian yang merupakan pekerjaan pokok, 
seperti pegawai negri sipil, pedagang, petani, pertukangan, dan buruh lepas. Hal 
tersebut dapat dilahat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.2 
PekerjaanPokok Menurut Jumlah Rumah Tangga Masyarakat Romang Polong  
No. Macam Pekerjaan Jumlah Rumah Tangga 
Persentase dari 
Jumlah Rumah 
Tangga 
1 PNS 54 5,80% 
2 Pedagang 71 7,62% 
3 Petani 681 73,14% 
4 Pertukangan 16 1,71% 
5 Buruh lepas 109 11,70% 
 Jumlah 931 100% 
Sumber Data: Papan Potensi KantorKelurahan Romang Polong tahun 2015 
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Berdasarkan tabulasi mata pencaharian rumah tangga tersebut, terindefikasi 
mata pencaharian disektor pertanian memiiki persentase yang paling banyak, petani 
73,14%, buruh lepas 11,70%, pedagang 7,62%, PNS 5,80%, pertukangan 1,71% dari 
total jumlah rumah tangga. 
6. Kondisi Pendidikan  
  Pendidikan adalah salah satu hal yang memajukan tingkat kecerdasan dan 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Tingkat 
kecakapan juga mendorong tumbuhnya keterampilan, kewirausahaan dan pada 
gilirannya akan mendorong munculnya lapangan kerja baru. Dengan demikian akan 
membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna 
mengatasi pengangguran. Pendidikan akan mempermudah menerima informasi yang 
lebih maju. Dibawah ini tabel menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan warga 
masyarakat Romang Polong, hal tersebut dapat dilihat di tabel berikut ini. 
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Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Tamat Sekolah berdasarkan Jenjang Pendidikan Masyarakat 
Romang Polong 
No Jenjang pendidikan Jumlah Pesentase Ket 
1 Tamat sekolah SD 924 26,42%  
2 Tamat sekolah SLTP 452 12,92%  
3 Tamat sekolah SMA 182 5,20%  
4 Tamatperguruan tinggi 114 3,255  
5 Pelajar SD 410 11,72%  
6 Pelajar SMP 60 1,71%  
7 Pelajar SMA 35 1,00%  
8 Mahasiswa 33 0,94%  
9 Belum sekolah 278 7,94%  
10 Tidak sekolah 1009 28,85%  
 Jumlah 3497 100% 3497 jiwa 
Sumber Data: Papan Potensi KantorKelurahan Romang Polong tahun 2015 
  
7. Kondisi Keagamaan 
     Masyarakat Romang Polong pada umumnya menganut agama Islam. 
Diketahui, sejak Islam masuk kerajaanGowa khususnya ketanah Romang Polong 
hinggasaat ini tidak satu pun penduduknya yang menganut agama selain agama 
Islam. Namun, realitas keagamaan masyarakat Romang Polong masih bernuansa 
dinamisme. Banyak nilai-nilai keakrifan lokal atau tradisi turut mewarnai ajaran 
agama mereka.  
    Masyarakat Romang Polong juga tergolong fanatik hanya saja pengetahuan 
mereka tentang Islam masih sebatas pengetahuan awam. Mereka terlalu 
mengedepankan pendidikanagama anak-anak mereka yang dikirim kekota untuk 
menempuh pendidikan yang tidak ditekankan untuk mempelajari ilmu agama. Bagi 
mereka, menempuh pendidikan agama bukanlah sebuah jaminan kesuksesan mereka 
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dalam kehidupan duniawi seperti mendapat pekerjaan. Masjid-masjid masyarakat 
Romang Polong jarang dikunjungi oleh para pemuda bertindak sebagai imam masjid 
dan muazin pun adalah orang-orang yang telah uzur. Pengajian-pengajian mingguan 
hampir tidak pernah diadakan dari sisi gotong royong, tolong menolong, dan 
keramahan-keramahan.
6
 
B. Kondisi Psikologis Remaja Buta Aksara Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran. 
Kondisi psikologis remaja buta aksara Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran 
Al-Hafidmenjadi hal yang paling penting untuk diketahui, karena psikologis santri 
dapat memengaruhi tingkat keberhasilan belajar baca tulis Alquran. Sebagaimana 
yang diungkapkan M. Syahril Lili, bahwa di dalam meningkatkan keberhasilan 
belajar baca tulis Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid para pengurus 
memperhatikan keadaan psikologis santri, karena keadaan psokologis santri sangat 
berpengaruh pada keberhasilan belajarnya. Semakin baik kondisi psikologisnya 
maka akan semakin baik pula daya tangkap dan ingatannya.
7
 
Kondisi psikologis remaja di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid adalah 
sebagai berikut: 
1. Pemalu 
Pemalu adalah salah satu kondisi psikologis yang ditandai dengan kurangnya 
rasa percaya diri pada seseorang, sehingga orang tersebut takut melakukan sesuatu 
karena khawatir melakukan kesalahan. 
                                                             
6
BukuProfil Kelurahan Romang Polong tahun 2015, h, 6. 
7
M. Syahril Lili (52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 Mei 2018. 
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M. Syahril Lili mengatakan, bahwa ada bebarapa dari santri yang memiliki 
rasa malu yang lebih, sehingga mereka takut berbuat salah, karena itu juga mereka 
tidak mau bergaul dengan santri yang lain.
8
 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa rasa malu yang berlebihan 
menjadi salah satu hambatan pada diri santri, rasa malu itu muncul ketika bergaul 
dengan santri-santri yang lain. 
2. Mudah Tersinggung 
  Salah satu perkara yang selalu membuat kita lemah adalah karena mudah 
tersinggung, munculnya perasaan ini sering disebabkan oleh ketidaktahanan terhadap 
sikap orang lain. Seperti halnya di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid, perasaan 
mudah tersinggung muncul pada beberapa santri. Seperti yang diungkapkan oleh 
Yusril Ikhsan Mahendra, bahwa munculnya rasa tersinggung ketika pembina 
menjelaskan tentang minuman keras, pada saat itu muncul rasa tersinggung pada 
beberapa santri, karena sebelum masuk Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid, ada 
beberapa santri yang sering minum-minum keras.
9
 
  Hal senada diungkapkan Saiful, bahwa munculnya rasa tersinggung di hati 
santri karena kurangnya kemampuan mengontrol Emosi, padahal tujuan pembina 
                                                             
8
M. Syahril Lili (52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 Mei 2018. 
9
Yusril Ikhsan Mahendra(18 Tahun), Santri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara,di 
Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 Mei 2018. 
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menjelaskan minuman keras kepada para santri agar santri tidak lagi melakukan 
minum-minuman keras dan kembali ke jalan yang benar.
10
 
  Berdasarkan  penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa munculnya perasaan 
tersinggung pada diri santri, kadang pada saat pembina menjelaskan masalah-
masalah yang pernah dilakukan oleh santri sebelum berada di Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid, padahal maksud pembina adalah agar santri menyadari bahwa 
kesalahan yang pernah dilakukannya tidak lagi terulang untuk yang ke dua kalinya 
dan keberadaannya di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid  akan menjadi bahan 
pembelajaran yang baru. 
3. Putus Asa/ Putus Harapan 
Putus asa adalah salah satu kondisi psikologis yang menganggap bahwa apa 
yang diinginkan tidak akan tercapai atau kondsi batiniah yang menganggap adanya 
ketidak seimbangan  antara apa yang diinginkan dengan apa yang dialaminya. 
M . Syahril Lili mengatakan, bahwa ada beberapa santri di Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid  yang merasa sama sekali tidak ada harapan untuk bisa menyetor 
bacaan/hafalan kepada pembina, bahkan merasa tidak ada solusi lagi.
11
 
Selain pernyataan di atas, penulis juga mendapat tambahan informasi dari 
Saiful yang mengatakan bahwa  tingkat hafalan bacaan yang  dimilikinya tidak sama 
dengan santri yang lainnya dan merasa tidak ada solusi lagi.
12
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Saiful (18 Tahun),Santri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14Mei 2018. 
11
M. Syahril Lilik (52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 Mei 2018. 
56 
 
 
 
Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat penulis pahami bahwa putus 
asa/putus harapan  adalah hambatan dalam proses pembelajaran baca tulis Alquran di 
Lembaga Tahfidz  Alquran Al-Hafid. Oleh karena itu, pembina harus menjadi 
penyemangat supaya  santri  tidak lagi merasa putus asa dalam meningkatkan 
bacaaanya. 
4. Percaya Diri 
  Rasa percaya diri memungkinkan seseorang menerima dirinya sebagaimana 
adanya, menghargai dirinya dan menghargai orang lain. Orang yang percaya diri 
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi yang baru, dia tahu apa 
yang harus dilakukannya dan melakukannya dengan baik. Seperti halnya di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-hafid rasa percaya diri muncul pada santri seperti yang 
diungkapkan oleh M. Syahril Lili yang mengatakan bahwa munculnya rasa percaya 
diri pada  santri di lihat ketika pembina menyuruh untuk berpidato di depan teman-
temannya.
13
  
  Selain pernyataan di atas, penulis juga mendapat tambahan informasi dari 
Muh. Fadhlan Muzakki yang mengatakan bahwa percaya diri pada diri santri  mulai 
ada ketika kita bisa mampu beradaptasi dengan para santri yang lainnya.
14
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Saifu (18 Tahun),Santri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 Mei 2018. 
13 M. Syahril Lilik (52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal  17  Agustus  2018. 
14
 Muh. Fadhlan Muzakki (18 Tahun), Santri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di 
Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 17 Agustus 2018. 
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  Berdasarkan pendapat di atas, bahwa percaya diri yang muncul pada diri 
santri di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid ketika santri bisa menguasai dirinya 
sendiri dan lingkungan sekitar.  
Tabel 4.4 
Jenjang Pendidikan dan Kondisi psikologis Remaja Tahfidz Alquran Al-Hafid di 
Kelurahan Romang Polong 
No Nama 
Jenjang 
Pendidikan 
Kondisi psikologi 
1 Yusri Ikhsan Mahedra Tamatan  Sekolah 
SD 
Mudah tersinggung 
2 Rahmat Fajar SMA Pemalu  
 3 Fitrah Ramadhan SMA Percaya diri 
4 Saiful  Tamatan  Sekolah 
SMP 
Putus asa/Putus harapan 
5 Muh Fadhlan Muzakki SMA  Percaya diri 
Sumber Data : Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong tahun 
2018 
C. Langkah-langkah Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam Mengatasi Buta Aksara 
Alquran 
  Setiap lembaga memiliki langkah-langkah untukmengatasi masalahnya, 
demikian juga dengan Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid juga didirikan dengan 
memiliki langkah-langkah yang bertujuan untuk mencerdaskan para santri/murid. 
58 
 
 
 
Sebagaimana diungkapkan oleh M. Syahril Lili, bahwa Tahfidz Alquran Al-Hafid 
dalam mengatasi buta aksara Alquran memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengadakan Pembelajaran Khusus Tingkat Iqra’  
Pembelajaran khusus tingkat iqra’ yang dilakukan di Lembaga Tahfidz 
Alquran Al-Hafid yang bertujuan untuk mengatasi buta aksara Alquran sebagai salah 
satu langkah awal dalam memperkenalkan huruf kepada para murid/santri. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Syahril Lili bahwabelajar iqra’ merupakan 
dasar dalam membaca Alquran, supaya lebih mengenal lebih dahulu huruf-
hurufdalam Alquran, sehingga mudah dipahami oleh santri yang ada di Lembaga 
Tahfidz Alquran Al-Hafid.
15
 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Tahfidz Alquran Al-Hafid 
dalam mengatasi buta aksara Alquran terlebih dahulu mengadakan pembelajaran 
iqra’ supaya para santri mengenal huruf-huruf yang ada di dalam Alquran. 
2. Evaluasi bacaan Alquran santri 
Evaluasi bacaan Alquran yang diadakan di Lembaga Tahfidz Alquran Al-
Hafid  bertujuan untuk mengatasi buta aksara Alquran bagi remaja  menjadi salah 
satu kegiatan rutin dilakukan untuk melihat kemampuan dalam bacaan Alquran para 
santri. 
Marzuki mengatakan bahwa dengan diadakannya Evaluasi bacaan Alquran di 
Lembaga Tahfidz, para pengurus melakukan dua  pendekatan evaluasi yaitu: 
a. Evaluasi harian 
Evaluasi harian dilakukan ba’da subuh dengan model privat indvidu, jadi  
setiap santri mengikuti syarat antri menyetor  kepada masing-masing  pembina. 
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 M.  Syahril Lili(52 Tahun), Pendiri Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfidz Alquran  Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 13 Mei 2018. 
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Tujuan evaluasi harian ini untuk mengetahui tingkat dan kualitas bacaan tiap-tiap 
santri, juga menentukan materi yang diberikan di hari berikutnya, apakah harus 
diulang atau diteruskan bacaannya. Sesuai namanya, evaluasi ini dilakukan setiap 
hari, jika santri mandapat nilai B. Maka dia dapat melanjutkan kehalaman 
berikutnya, namun jika nilai yang didapat C, maka santri akan mengulang besoknya 
sampai ia mendapatkan nilai B. 
b. Evaluasi bulanan 
Evaluasi bulanan dilaksanakan oleh pendiri atau pengurus yang ditunjuk yang 
memunyai kemampuan untuk menilai pada saat santri selesai melakukan evaluasi 
harian, maka santri diwajibkan untuk evaluasi bulanan, perbedaan evaluasi harian 
dan bulanan adalah, jika evaluasi harian hanya setor hafalan dan materi, maka di 
evaluasi bulanan ini santri harus mengejar target tertentu misalnya dijilid 1 harus 
khatam 10 juz setiap evaluasi bulanan, dan evaluasi bulanan ini adalah rekap kerja 
dari evaluasi harian, biasanya yang turun langsung dalam evaluasi bulan ini ialah 
pendiri tahfidz.
16
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, dalam pemberantasan buta 
aksara Alqura di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid memiliki langkah-langkah 
yang bertujuan untuk mengatasi buta Aksara Alquran di Tahfidz Alquran Al-Hafid 
mulai dari mengadakan pembelajaran khusus tingkat iqra’, mengadakan tarbiyah dan 
evaluasi bacaan Alquran 
Berbagai langkah yang ditempuh oleh pengurus  Tahfidz Alquran Al-Hafid 
dalam mengatasi buta aksara Alquran, tentunya menjadi salah satu tanggung jawab 
yang harus benar-benar terlaksana sebaik mungkin. Seperti yang dikatakan oleh 
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Zukirman selaku pengurus Tahfidz Alquran Al-Hafid, bahwa langkah-langkah yang 
diterapkan dalam mengatasi buta aksara Alquran di Lembaga Tahfidz sesusai dengan 
keadaan santri/murid yang  ada di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid.
17
 
Dari pendapat di atas,dapat dipahamibahwa langakah yang diterapkan dalam 
mengatasi buta aksara Alquran sudah sesuai dengan keadaan para santri/murid yang 
ada di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid, tinggal bagaimana cara para pengurus 
mengajarkannya dengan baik. 
Selain pernyataan di atas, penulis juga mendapatkan tambahan informasi dari 
Daeng Sunggu, ibu orang tua murid yang belajar di Tahfidz Alquran yang 
mengatakan, bahwa peran Lembaga Tahfidz Alquran sangatlah mendukung dalam 
mengatasi buta aksara Alquran di Kelurahan Romang Polong karena dengan adanya 
Lembaga ini, masyarakat bisa mengantarkan anak-anak mereka untuk belajar 
mengaji dan belajar ilmu agama di sini, dengan diajarkan guru yang benar-benar 
mampu memberikan yang terbaik dalam membaca Alquran bagi anak mereka.
18
 
Kemudian hasil wawancara penulis dengan Yusril Ikhsan Mahendra yang 
mengatakan bahwa, saya lebih senang mengaji bersama teman-teman ditempat ini, 
karena hal ini membuat saya merasa sangat senang mengikuti baca tulis Alquran, 
jika mengaji di rumah sendiri, orang tua kurang memperhatikan karena 
kesibukanya.
19
 
Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat penulis pahami bahwa, peran 
Lembaga Tahfidz dalam mengatasi buta Aksara Alquran sangatlah banyak dan 
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Daeng Sunggu(52 Tahun), Orang Tua Murid,Wawancara, di Rumah Orang Tua 
Murid,Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 mei 2018. 
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didukung para orang tua sehingga anak-anak termotivasi untuk belajar mengaji di 
Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid. 
3. Memberikan motivasi 
Pengurus Lembaga Tahfidz AlquranAl-Hafid di dalam meningkatkan kualitas 
belajar baca tulis Alquran tidak hanya sekedar mengajar tetapi juga memberikan 
motivasi dan nasehat sehingga santri memiliki alasan agar tetap belajar. 
Marzuki mangatakan bahwa pengurus Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid 
dalam mengatasi buta aksara Alquran pengurus semestinya  memberikan motivasi 
dan nasehat kepada para santri.
20
 
 Di dalam unsur kehidupan, selalu ada tenaga pendorong-maju untuk bergiat, 
berubah dan berkembang. Anak merupakan agen subyek aktif yang memfungsikan 
segenap kemampuan dalam proses perkembangannya. Dalam perkembangan anak 
terdapat implus-implus bawaan yang mendorong segenap mekanisme dari 
potensinya untuk berfungsi aktif, berkembang dan terus maju. seperti diungkapkan 
oleh Khaidir bahwa keberadaan santri di Lembaga Tahfidz selalu tidak pernah  lepas 
dari pengawasan pengurus.
21
 
4. Tidak memberikan tekanan  
Ciri-ciri yang dialami seorang remaja identik dengan peningkatan emosional, 
yakni tidak menginginkan adanya tekanan dan membutuhkan ketenangan, termasuk 
dalam hal belajar baca tulis Alquran. 
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Marzuki  (41 Tahun), Sekertaris Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga 
Tahfid Alquran Al-Hafid Kelurahan Romang Polong, pada tanggal 14 Mei 2018. 
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Khaidir (33 Tahun), Pengurus Tahfidz Alquran Al-Hafid, Wawancara, di Lembaga Tahfid 
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Fitrah Ramadhan mengatakan, bahwa di dalam proses belajar baca tulis 
Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid tidak ada paksaan sehingga santri 
tidak tertekan  dengan apa yang dilakukan oleh pengurus.
22
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Rahmat Fajar, bahwa keberadaan kami di 
Lembaga Tahfidz ini sangat menginginkan pembelajaran baca tulis Alquran dan saya 
belajar disini tidak ada paksaan sedikitpun sehingga santri bisa lebih ikhlas dalam 
belajar.
23
 
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa para santri/murid sangat 
menginginkan pembelajaran baca tulis Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran Al-
Hafid karena dilihat dari kesiapan para murid/santri yang sangat menginginkan 
pembelajaran. 
5. Tidak menyakiti perasaan santri 
Ucapan yang menyakitkan dan melukai perasaan, seperti membentak dan 
berkata kasar kepada anak.Mungkin dampak yang ditimbulkan bisa lebih parah dan 
berbahaya dari pada luka berdarah di tubuh. Terlebih yang sering diketahui bahwa 
anak remaja memiliki perasaan sangat sensitif dan cepat tersinggung. 
Yusril Ikhsan Mahendra mengatakan bahwa di dalam proses pembelajaran 
baca tulis Alquran Tahfidz Al-Hafid tidak pernah ada kata-kata pengurus yang 
menyinggung  perasan santri, kalaupun  ada kata-kata yang menyakiti santri tetap 
kami jadikan sebagai motivasi supaya kedepannya tidak ada muncul kata-kata yang 
menyakiti perasaan.
24
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Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa kata-kata menyakiti perasaan 
yang muncul dari seorang pengurus/pembina memang harus diperhatikan dan 
dikontrol supaya para santri makin merasa serius dalam proses belajar mengajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil tentang peran tahfidz Alquran dalam mengatassi buta aksara Alquran di 
Lembaga TahfidzAlquran Al-Hafid. 
   Kondisi psikologis di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid menjadi hal yang 
paling penting untuk diketahui, karena psikologis santri dapat memengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar baca tulis Alquran 
   Kondisi psikologis remaja di Lembaga Tahfidz Alquran Al-Hafid adalah 
sebagai berikut: 
1. Pemalu  
2. Mudah tersinggung 
3. Putus asa/putus harapan 
4. Percaya diri 
   Langkah-langkah Tahfidz Alquran Al-Hafid dalam mengatasi buta Aksara 
Alquran  diantaranya : 
1. Mengadakan pembelajaran khusus tingkat iqra’  
2. Evaluasi bacaan Alquran santri 
3. Memberikan motivasi 
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4. Tidak memberikan tekanan 
B. Implikasi Penelitian 
  Pada penelitian ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan, baik dari 
segi aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun, satu hal yang peneliti ingin 
sampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu  peneliti 
lakukan dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu sebagai berikut: 
1. Pada saat proses belajar baca tulis Alquran di Lembaga Tahfidz Alquran Al-
Hafid, pengurus harus bisa melihat kondisi psikologis santri dan mengontrol 
kata-kata yang di sampaikan kepada santri supaya tidak ada kata-kata yang 
menyakiti perasaan santri.  
2. Dengan adanya langkah-langkah yang dilakukan oleh  pendiri Tahfidz Alquran 
Al-Hafid dalam mengatasi buta Aksara Alquran diharapkan bisa menerapkan 
langkah-langkah yang sudah ditetapkan di Lembaga Tahfidz.  
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